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ABSTRAK

IMPLEMENTASI BIMBINGAN KARIR DI SLB NEGERI PEMBINA
YOGYAKARTA

(Studi Kasus Siswa SMALB-C)

DANARSIH. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah Jurusan Bimbing dan Konseling
Islam, 2011. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang implementas
bimbingan karir bagi siswa SMALB-C di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta tahun ajaran
2010-2011, metode implementasi bimbingan karir serta faktor penghambat dan pendukung
implementasi bimbingan karir.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil latar SLB Negeri
Pembina Y ogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, interview
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduks data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karir di SLB Negeri Pembina
Y ogyakarta bertujuan untuk membantu siswa mandiri, mengoptimalkan kemampuan yang
dimiliki guna menyiapkan nafkah dikemudian hari. Pelaksanaan bimbingan dimula dari
perencanaan, pelaksanaan dan hasil. Dalam pelaksanaan bimbingan karir menggunakan empat
pendekatan.Pertama pendekatan kelompok, individu, klasikal dan alih tangan kasus. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan adalah metode karyawisata, metode ceramah,
metode tanya jawab, metode demonstrasi. Adapun Faktor pendukung implementasi; sebagian
besar pembimbing berpengalaman, pembawaan ramah, adanya kerjasama guru, karyawan dan
siswa, fasilitas dan lingkungan yang memadal, luas sekolah, partisipasi orang tua. Hambatan
yang dialami dalam implementasi bimbingan karir adalah beberapa guru merangkap, sebagian
guru kurang responsif, kurangnya kesadaran orang normal terhadap ABK dalam
bersosidlisasi, waktu yang sedikit untuk BK, kurang modifikasi penyampaian bahan gjar.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatas hambatan yang ada
dengan terus mengimbau kepada pengajar agar selalu membimbing anak dimana sgja secara
flexibel dan kondisional serta selalu menambah wawasan serta ketrampilan maupun
kreatifitas dalam menghadapi siswa agar setiap proses kegiatan dapat berjalan dengan lancar
dan mencapai hasil yang lebih baik.

Kata Kunci : Implementasi, Bimbingan Karir, SLB



DAFTAR ISI

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..o ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ... e e e v

HALAMAN PERSEMBAHAN ... e iv
1Y 2 I I PP Vv
KATA PENGAN T AR o e e e e e e e e e e e e Vi
A B ST R A L IX
DAFTARISI .................. JASEE, D SR . ..., X

BAB | : PENDAHULUAN

A. Penegasan JUAUL ........ccoceeieeiiiieeece et see sttt nne e 1
B. Latar Belakang Masalah .........ccccoeeeiieiieccce et 4
C. RUMUSEN M@SAIAN .........oiiiiiiiiee e 8
D. Tujuan Penelitian.......ccooiiiiiee e 8
E. Manfaat PENElitian ...t oottt st nne s 9
F. KaighRustakaN.A-\ 1. N ANV R /CAN AN 10
G. KerangkaTaorif... L. .5.... % /A B8 A B B e, 14

H. Metode Pendlitian

1. JeNiSPENEITIAN ... 37
2. Subyek dan Obyek Penelitian..........cccccveeeveeie i 37
3. Metode Pengumpulan Dal@ ...........cccveeereereiiee e e seesie e 38
4. Metode ANAliSIS DELA ......ccccovereerierierieeeeee e 40



BAB II: GAMBARAN UMUM SLB NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA

A, Letak GEOGIAfIS ....ueiierieeiesieerieeieiseeseesee s esteeae s e e teetesreesseeeesneesteeneesneenseeneens 42
B. Sejarah Berdiri dan Perkembangan ..o 43
C. Dasar Tujuan Pendidikan SLB Negeri Pembina Y ogyakarta..............cccerneee. 46
D. TataKerjasampai Struktur OrganiSasi .........cceceeeeereeresieeseeseseeseeeseeseesseees 48
E. Saranadan PraSarana ........c.ccocoeirenieieneseseeseseeese s 57
F. FasilitaSLayanan .......cccccceeceeiieie et 58
G. Gambaran Umum Implementasi Bimbingan Karir...........ccccccevvvevvecinvenne .63

BAB |1l : ANALISISIMPLEMENTASI BIMBINGAN KARIR
A. Proses Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina
(0] )= = TSSO 74
B. Metode Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina
00 V7= = - VS 85

C. Faktor Pendukung dan Penghambat |mplementasi Bimbingan Karir .............. 86

BAB IV : PENUTUP

A. KesmpUlav M\ LE ALY MS G AINANY ERLL ... 91

B. Sagl Wl . NL AL N AR R B LCANE N 92

C. Penutupy..%. 0. % .z Y. AA AR R A 94
DAFTAR PUSTAKA ettt snennenne s 95
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

DAFTAR TABEL

Data Penggjar/Guru SLB Negeri Pembina Yogyakarta Dengan Status

Data Guru SLB Negeri Pembina Yogyakarta Dengan Kuadlifikasi

PENAIAIKEN. ...t 51
Data Guru Kelas Keterampilan ..........cccooeeeiieneccesecse e 52
Data Guru Kelas Non Keterampilan ..o 53
Data Guru Dengan Keahlian KNUSUS ...........cooeieeiiiiecece e 53
Keadaan Karyawan Di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta...........ccccceevvevereerinnnnnne 54
Keadaan Siswa SLB Negeri Pembina Y ogyakarta 2010/2011 ............cccceeveceerveenen. 55
Daftar Nama Gedung dan Ruang di SLB Negeri Pembina Y ogyakarta................. 57

xii



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran I1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XI|I
Lampiran XII1

Lampiran XIV

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Pengumpulan Data

. Catatan Lapangan

: Denah Lokasi Penelitian

: Alur Layanan Pendidikan di SLB
: Data Siswa

: Jadwal Bimbingan

: Program Kerja Bimbingan

: Bukti Seminar Proposal

: Surat Penunjukan Pembimbing
: Kartu Bimbingan Skripsi

: Surat 1jin Penelitian

: Surat Keterangan Penelitian

: Sertifikat-sertifikat

: Daftar Riwayat Hidup Penulis

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Dalam penelitian ini untuk memperjelas dan mencegah terjadinya
kesalahan pemahaman dalam penafsiran terhadap isi dan maksud judul
skripsi ini yaitu “Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta (Studi Kasus Siswa SMALB-C)”, maka penulis perlu
membatasi istilah-istilah dalam penegasan judul sebagai berikut:
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi implementasi
ialah pelaksanaan; penerapan.' Sementara kata pelaksanaan secara
harfiah adalah berasal dari kata “laksana” yang berarti laku/perbuatan,
mendapat awalan “pe” dan berakhiran “an” terhadap “laksana”
menjadi (rancangan).2 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
implementasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
melaksanakan program yang telah dirancang oleh SLB Negeri
Pembina Yogyakarta yang meliputi; perencanaan, pelaksanaan dan
hasil.
2. Bimbingan Karir
Bimbingan karir adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa

untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa depannya,

' Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2001), hIm.427.
* Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Apollo, 1994), him. 120



berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia karir.’

Bimbingan ini untuk membantu individu dalam perencanaan,
pengembangan, dan pemecahan masalah-masalah Kkarir, seperti:
pemahaman terhadap jabatan dan tugas kerja, pemahaman kondisi dan
kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan
pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan dan pemecahan masalah-
masalah karir yang dihadapi.*

Adapun yang penulis maksud bimbingan karir di sini adalah
layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk dapat
merencanakan, mengembangkan dan memecahkan masalah-masalah
karir  berkaitan dengan pemahaman kondisi baik diri maupun
lingkungan, kemampuan diri, rencana dan pengembangan Kkarir,
penyesuaian pekerjaan serta masalah karir yang dihadapi.

3. SLB Negeri Pembina Yogyakarta

SLB Negeri Pembina Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah
Luar Biasa yang didirikan oleh pemerintah sebagai sekolah
percontohan bagi Pendidikan Luar Biasa yang ada diwilayah Propinsi
Yogyakarta. SLB Negeri Pembina Yogyakarta berlokasi di JIn Imogiri
Timur No.224 Umbulharjo, Yogyakarta, tepatnya 200m dari Ringroad
Selatan. Adapun maksud didirikannya SLB Negeri Pembina

Yogyakarta oleh pemerintah adalah sebagai tempat untuk

* Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta:UCY Press, 2003),
hlm. 42-43.

* Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa , Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusi Bimbingan dan Konseling , 2007. Him. 7.



menghimpun pemikiran-pemikiran, konsepsi-konsepsi, serta inovasi
tentang pembinaan dan pengembangan SLB dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan perluasan kesempatan belajar
bagi anak yang menyandang kelainan.
SMALB

SMALB adalah jenjang sekolah menengah atas luar biasa yang
merupakan bentuk satuan pendidikan yang menyiapkan siswanya agar
memiliki keterampilan yang dapat menjadi sumber mata pencaharian
sehingga dapat hidup mandiri di masyarakat atau mengikuti
pendidikan di Perguruan Tinggi. SMALB disini dibagi menjadi dua
ketunaan yakni C dan C1. Dimana C berarti Tunagrahita ringan dan
C1 adalah Tunagrahita sedang, dimana dalam SMALB ini terdapat 9
kelas ketrampilan yakni perkayuan, keramik, tanaman hias, tata boga,
tata busana, tekstil, otomotif, tata rias kecantikan, dan teknologi
informasi. Dalam penelitian ini penulis mengambil kelas X, XI dan
XII bagian C (ringan) dimana kelas ini cukup matang karena usia
mereka yang sudah remaja dianggap telah mampu untuk diajari
ataupun dididik beberapa macam ketrampilan. Penulis meneliti kelas
X, XI dan XII yang mana dalam kelas Tunagrahita ringan ini ada
beberapa ketrampilan seperti otomotif, tekstil, tata boga , tata busana,
tanaman hias, salon dan perkayuan dimana siswa hanya diwajibkan
memilih salah satu kelas ketrampilan. Dalam penelitian ini penulis

mengambil tahun ajaran 2010/2011.



Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul skripsi: “Implementasi Bimbingan Karir di
SLB Negeri Pembina Yogyakarta (Studi Kasus Siswa SMALB-C)”
adalah suatu penelitian yang berusaha mengungkapkan tentang
pelaksanaan ataupun penerapan bimbingan karir dalam rangka
merencanakan, mengembangkan dan memecahkan masalah-masalah
karir berkaitan dengan pemahaman kondisi baik diri maupun
lingkungan, kemampuan diri, rencana dan pengembangan Kkarir,
penyesuaian pekerjaan serta masalah karir yang dihadapi meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan hasil pelaksanaan serta metode, faktor
pendukung dan penghambat bagi siswa SMALB di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta .

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia.
Dimana didalamnya terkandung pengajaran. Dengan bimbingan segala
potensi dan bakat yang terpendam dapat ditumbuh kembangkan secara
optimal, yang diharapkan akan dapat bermanfaat sebesar-besarnya bagi
diri pribadi maupun kepentingan orang banyak.

Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki taraf kecerdasan
yang sangat rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya ia
sangat membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus.

Sama halnya dengan orang normal, anak luar biasa/tunagrahitapun

akan terjun ke masyarakat dan menjalani proses karir dalam kehidupannya.



Namun salah satu masalah yang dihadapi lulusan Sekolah Menengah Atas
Luar Biasa (SMALB) adalah tidak semua lulusan dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta pekerjaan yang layak.
Walaupun dalam UUD Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat
Pasal 14 mengungkapkan;

“Perusahaan negara meliputi badan usaha milik negara (BUMN)
dan badan usaha milik daerah (BUMD), sedangkan perusahaan swasta
termasuk di dalamnya koperasi.

Perusahaan harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1 (satu)
orang penyandang cacat yang memenuhi persyaratan dan kualifikasi
pekerjaan yang bersangkutan, untuk setiap 100 (seratus) orang karyawan.
Perusahaan yang menggunakan teknologi tinggi harus mempekerjakan
sekurang-kurangnya 1 (satu) orang penyandang cacat yang memenuhi
persyaratan dan kualifikasi pekerjaan yang bersangkutan walaupun jumlah
karyawannya kurang dari 100 (seratus) orang.

Perlakuan yang sama diartikan sebagai perlakuan yang tidak
diskriminatif termasuk di dalamnya kesamaan pengupahan untuk
pekerjaan dan jabatan yang sama.”

Namun kenyataanya masih banyak lembaga BUMN&swasta yang
tidak memperkerjakan orang penyandang cacat. Padahal mereka harus
memasuki lapangan kerja, mencari nafkah untuk dirinya serta berbaur
dengan masyarakat. Untuk memasuki dunia kerja diperlukan kemampuan
yang tinggi, apalagi ditengah persaingan bebas pada era globalisasi
sekarang ini. Tanpa kemampuan yang unggul para lulusan SMALB akan
kalah bersaing dengan tenaga yang lain. Akibatnya, mereka akan menjadi
pengangguran bahkan tak jarang menjadi anak jalanan ataupun pengamen.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut, perlu dicari terobosan dengan

jalan membekali siswa dengan bimbingan karir salah satunya mengenai

> www.hukumonline.com/Penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat.



kecakapan hidup melalui ketrampilan dan bimbingan, dimana hal ini
merupakan kecakapan untuk mempertahankan dan mengembangkan
hidup.

Kendatipun dalam kehidupan berbangsa dan beragama hak
memperoleh pendidikan serta bimbingan bagi anak-anak yang memiliki
kelainan ini dilindungi namun jelas adannya perbedaan teknik ataupun
metode dalam pelaksanaanya. Apalagi bagi penyandang Tunagrahita
tingkat Debil yang memiliki 1Q antara 50-75, tentu dari segi kognitifnya
lemah sehingga mereka akan lamban apabila program pendidikan di
sekolah umum.® Bimbingan bagi anak penyandang Tunagrahita ini tentu
memerlukan usaha keras dan ketelatenan karena bukan hal yang mudah
untuk membuat mereka mengerti tentang materi serta layanan yang
disampaikan. Tingkat retardasi/lemah mental ringan sangat lamban dalam
penguasaan bahasa, membaca dan menulis membuat mereka lamban
dalam menerima materi. Di sinilah pembimbing mempunyai peran yang
sangat penting. Hal-hal yang perlu diperhatikan; keadaan peserta didik,
tujuan, materi , metode, serta media sebagai alat bantu layanan bimbingan.
Berdasarkan kenyataan di atas, jelas dalam melaksanakan bimbingan karir
di SLB diperlukan persiapan yang baik, dalam hal penyampaian materi
maupun informasi, metode dan media serta dalam memahami keadaan

peserta didik yang dalam hal ini lemah dalam fikiran dan fungsi otaknya.

® DepDikBud, Petunjuk Penyelenggaraan SLB (Jakarta: PT. Bina Flora Utama,
1984/1985) hal 30.



SLB Negeri Pembina adalah sekolah luar biasa bagi semua jenis
ketunaan, namun yang lebih dominan adalah tunagrahita dengan jenjang
pendidikan TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB, Program Pelatihan. SLBN
Pembina ini adalah salah satu SLB tingkat propinsi. Sebagai SLB tingkat
propinsi tentu saja SLB ini memiliki keunggulan baik dari sistem
pengajarannya ataupun dari sarana prasarana. Dari kelima jenjang yang
ada peneliti menfokuskan penelitian pada jenjang SMALB-C (ringan)
karena usia mereka yang sudah remaja dianggap telah mampu untuk
diajari beberapa macam ketrampilan karena termasuk debil (mampu didik).
Mereka ini edukabel (dapat di didik), artinya bila kasus mereka diketahui
sejak dini dan selanjutnya mendapatkan pendampingan dari orang tua serta
mendapatkan program Pendidikan Luar Biasa, sebagian besar mereka
mampu menyesuaikan diri  dalam pergaulan, mampu menguasai
ketrampilan akademik dan ketrampilan kerja sederhana dan dapat menjadi
warga masyarakat yang mandiri. Penulis ingin meneliti tentang proses
pelaksanaan bimbingan karir siswa SMALB kelas X, XI, XII, khususnya
bagian C (ringan) yang mana kelas tersebut beberapa siswa memilih
ketrampilan vokasional seperti; ketrampilan otomotif, boga, busana,
tekstil, tanaman hias, kecantikan/salon dan perkayuan.

Sejauh penulis melihat skripsi-skripsi yang ada, penelitian
bimbingan konseling karir dilakukan terhadap anak normal saja, sangat
kurang sekali penelitian yang membahas tentang bimbingan karir yang

dilakukan terhadap anak cacat mental. Padahal bimbingan karir untuk anak



cacat mental tersebut sangat diperlukan sebagai wacana untuk mengatasi
permasalahan karir yang dialami anak cacat mental yang latar belakang
dari pada intelegensinya dibawah normal. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk mengangkat judul skripsi Implementasi Bimbingan Karir di SLB
Negeri Pembina Yogyakarta (Studi Kasus Siswa SMALB-C) .
C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas yang telah penulis kemukakan, maka dapat
penulis rumuskan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini:

1. Bagaimanakah proses implementasi bimbingan karir bagi SMALB-
C di SLB Negeri Pembina Yogyakarta?

2. Bagaimanakah metode implementasi bimbingan karir yang
diterapkan bagi siswa SMALB-C di SLB Negeri Pembina
Yogyakarta?

3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
pedidik dalam implementasi bimbingan karir?

D. TUJUAN PENELITIAN
Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan pokok, yaitu:
1. Untuk mengetahui dan memberikan gambaran proses implementasi
bimbingan karir bagi SMALB-C di SLB Negeri Pembina

Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan metode implementasi
bimbingan karir yang diterapkan bagi SMALB-C di SLB Negeri
Pembina Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
bimbingan karir di SLB Negeri Pembina Yogyakarta khususnya bagi
SMALB-C.

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang bersifat teoritis
maupun praktis.
1. Secara Teoritik

a. Menambah keluasan wawasan teori pembelajaran bimbingan dan
konseling Islam bagi peneliti.

b. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang
lebih luas terkait dengan pelaksanaan bimbingan karir di sekolah
khususnya Sekolah Luar Biasa.

c. Diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat menambah
serta memperkaya hasanah ilmu pengetahuan kepada jurusan
Bimbingan Konseling Islam dan para guru pembimbing dalam
melaksanakan bimbingan karir di sekolah khususnya sekolah luar
biasa serta dalam upaya menambah referensi dan pengembangan
proses bimbingan karir di sekolah khususnya Sekolah Luar Biasa.

2. Secara Praktis
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a. Peneliti memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis secara
langsung tentang pelaksanaan bimbingan karir yang diterapkan
bagi SMALB-C di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.

b. Sebagai salah satu pedoman pelaksanaan dan pengembangan
bimbingan karir di sekolah khususnya sekolah luar biasa agar
dalam menjalankan karir di sekolah dapat berjalan efektif dan
optimal.

F. KAJIAN PUSTAKA

Setelah melihat dan meneliti penulis menemukan penelitian/skripsi yang
dianggap penulis relevan dengan penelitian ini, yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh Endah Noorjanah jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2008 dengan judul “‘Pelaksanaan Bimbingan Konseling Terhadap
Kemandirian Anak Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak
Bangsa Klaten”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan
bimbingan konseling terhadap kemandirian anak Tunagrahita di sekolah luar
biasa Dharma Anak Bangsa Klaten berupa kemandirian yang meliputi: bina
diri, sensomotorik, interaksi sosial dan pengembangan karya. Sedangkan
metode bimbingan konseling berupa metode Group Guidance (metode
kelompok) meliputi: metode ceramah/bercerita, karya wisata, demonstrasi,

menghafal dan menyanyi.’

’ Endah Noorjanah, Pelaksanaan Bimbingan Konseling Terhadap Kemandirian Anak
Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten, (Skripsi Sarjana Fakultas
Dakwah Yogyakarta, 2008).
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Bimbingan karir diselenggarakan di SMA karena melihat perkembangan
dunia kerja yang cepat berubah dan semakin kompetitif. Perlu adanya
persiapan bagi siswa sekolah untuk menghadapi hal tersebut, melalui
penyusunan rencana karir dan pengambilan keputusan karir. Bimbingan karir
diharapkan mampu menjembatani perwujudan relevansi kepentingan tersebut.
Hill menyatakan, “Thus vocational guidance involsves children and youth in
an exciting learning process which entails both learning how to meet change
and how to predict possible directions of change. Ditegaskan pula dengan
pernyataan dari jurnal Vocational guidance and employment counseling
program ILO. “Vocational guidance is a continous process of assiting the
individual, starting from school stage and therefore, forms part of guidance
services of educational institutions.

Berdasarkan pendapat diatas, dirasa tepatlah apabila penyelenggaraan
bimbingan karir lebih diutamakan diberikan pada jenjang SMA, karena siswa
SMA berada pada masa peralihan menuju masa dewasa, yang pada saat
dirinya menamatkan pelajaran di SMA, mereka harus segera mengambil
keputusan melanjutkan studi ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau
bekerja.

Skripsi yang berjudul “ Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA N 1
Bantul”. Dalam penelitian ini, Febritesna meneliti tentang bagaimana
pelaksanaan bimbingan karir di SMA N 1 Bantul. Hasil penelitian
menunjukkan secara umum meliputi proses perencanaan kegiatan bimbingan

karir, kegiatan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan karir, kegiatan
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mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan bimbingan karir dan menganalisis
dari hasil evaluasi, kemudian dilanjutkan dengan tindak lanjut kegiatan
bimbingan.®

Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Karir dalam
Pengembangan Potensi Siswa Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Dalam skripsi ini, Andri
Efriadi meneliti bagaimana pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA ditinjau
dari pengembangan potensi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
layanan bimbingan secara klasikal dilaksanakan untuk melayani siswa yang
sama kebutuhannya dalam satu kelas. Layanan bimbingan secara kelompok
diberikan kepada siswa yang sama kebutuhannya sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Layanan bimbingan perseorangan dilaksanakan untuk melayani
siswa secara individu sesuai dengan keadaan dan potensi yang dimiliki siswa
yang akan ditangani.’

Penilaian siswa terhadap pelaksanaan bimbingan karir kaitannya dengan
minat mengikuti kegiatan bimbingan karir di sekolah pada siswa SMA Negeri
se Kota Madya Yogyakarta tahun 1990, oleh Sugihartono. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karir di sekolah dinilai cukup
baik oleh siswa (55,47%), sedangkan minat untuk mengikuti bimbingan karir

kurang berminat (34,47%) yang meliputi kegiatan pemahaman diri (43,13%)

¥ Febritesna Nuraini, Bimbingan Karir di SMA N 1 Bantul, (Skripsi Sarjana Fakultas
Dakwah Yogyakarta, 2006).

° Andri Efriadi, Pelaksanaan Bimbingan Karir dalam Pengembangan Potensi Siswa
Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah Yogyakarta, 2007).
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nilai-nilai (36,20%) pemahaman lingkungan (15,36%) hambatan dan cara
mengatasi (38,55%) merencanakan masa depan (42,88%). Minat mengikuti
kegiatan bimbingan karir di sekolah antara siswa pria dan wanita tidak ada
perbedaan, dinyatakan bahwa ada hubungan positif antara penilaian terhadap
pelaksanaan bimbingan karir dengan minat mengikuti kegiatan bimbingan
karir di sekolah.'

Upaya peningkatan kematangan karir anak tuna rungu melalui Career
Day’s di SLB bagian B Daerah Istimewa Yogyakarta, oleh Edi Purwanto.
Hasil penelitian yang menggunakan metode penelitian tindakan ini,
dikemukakan bahwa sejumlah siswa SLB-B belum memiliki kematangan
karir yang disebabkan karena memiliki hambatan komunikasi secara lisan dan
guru dalam memberikan bimbingan karir masih berorientasi pada kebutuhan
sesaat dengan menggunakan paket kurikulum yang kurang diminati siswa.
Setelah diterapkan model bimbingan career day’s sangat efektif dalam
menumbuhkan kematangan karir anak tuna rungu karena model ini sangat
sesuai dengan minat siswa. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan career day’s adalah tersedianya alat dan fasilitas praktek,
kunjungan ke tempat pekerjaan (karya wisata), dan paket kegiatan
ketrampilan dikemas secara bervariatif sesuai dengan pilihan siswa melalui

pelajaran ketrampilan.''

'* Sugihartono, Minat Mengikuti Kegiatan Bimbingan Karir di Sekolah pada SMA
Negeri se Kotamadya Yogyakarta. (Laporan Penelitian, FIP, Institut Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Yogyakarta, 1990).

" Edi Purwanto, Upaya peningkatan kematangan karier anak tuna rungu melalui career
day’s di SLB bagian B Daerah Istimewa Yogyakarta. (Laporan Penelitian, FIP, UNY, 2001).
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Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas jelas sekali letak
perbedaannya. Sementara berdasarkan penelusuran melalui berbagai literatur
di sejumlah perpustakaan maupun pelacakan dari hasil penelitian sebelumnya,
yang secara khusus meneliti tentang Implementasi Bimbingan Karir di SLB
Negeri Pembina Yogyakarta khususnya SMALB, sejauh ini belum pernah
dilakukan. Dari beberapa penelitian tersebut penulis berusaha memahami
bahwasanya Bimbingan Karir sangat diperlukan bagi siswa-siswa untuk

merencanakan masa depan hidupnya sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.

KERANGKA TEORITIK
1. Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir
Konsep bimbingan jabatan/karir lahir bersamaan dengan konsep
bimbingan di Amerika Serikat pada awal abad ke dua puluh, yang

dilatari oleh berbagai kondisi obyektif pada waktu itu (1850-1900), di

antaranya:

1) keadaan ekonomi;

2) keadaan sosial, seperti urbanisasi,

3) kondisi ideologis, seperti adanya kegelisahan untuk membentuk
kembali dan menyebarkan pemikiran tentang kemampuan
seseorang dalam rangka meningkatkan kemampuan diri dan
statusnya;

4) perkembangan ilmu (scientific), khususnya dalam bidang ilmu

psiko-fisik dan psikologi eksperimental yang dipelopori oleh
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Freechner, Helmotz dan Wundt, psikometrik yang dikembangkan
oleh Cattel, Binnet dan yang lainnya Atas desakan kondisi tersebut,
maka muncullah gerakan bimbingan jabatan (vocational guidance)
yang tersebar ke seluruh negara'?.
Bimbingan karir adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada
siswa untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa depannya,
berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia karir."
B. Wetik mendefinisikan Bimbingan Karir ialah program
pendidikan yang merupakan layanan terhadap siswa agar ia :
1.) Mengenal dirinya sendiri,
2.) Mengenal dunia kerja,
3.) Dapat memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan, dan
4.)Dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang
diharapkannya, di samping pekerjaan untuk mencari nafkah.'*
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan dan pendekatan
terhadap individu, agar dapat mengenal dirinya, sehingga mampu
memahami dirinya, mengenal dunia kerja, sehingga mampu
merencanakan masa depannya, dengan menentukan pilihannya sesuai

dengan bentuk hidup yang diharapkan, dan dapat mengambil keputusan

'? Falah Bahrul, Konstribusi Orientasi Nilai Pekerjaan dan Informasi Karier terhadap
Kematangan Karier (Skripsi Sarjana PPB-FIP IKIP Bandung,1987)

" Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta:UCY Press, 2003),
hlm. 42.

" Wetik, B, Pengertian Dasar dan Tujuan Bimbingan Karir, (Jakarta : BP3K, 1981),
him. 2.
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yang tepat sesuai dengan keadaan dirinya dan persyaratan karir yang
dipilihnya.
b. Tujuan Bimbingan Karir

GBPP-BK SMU "° menyebutkan tujuan pelayanan bimbingan karir sebagai

berikut:

1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan dan minat) yang terkait dengan
pekerjaan.

2) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja
dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa rasa rendah diri, asal bermakna
bagi dirinya sesuai dengan norma.

3) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara
mengenal ciri-ciri pekerjaan yang dituntut lingkungan sosiopsikologis
pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja.

4) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kondisi sosial ekonomi.

5) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan karir.

6) Mengenal kemampuan, keterampilan dan minat.

Tujuan Bimbingan Karir Anak Tunagrahita menurut Mimin Casmini dibagi
menjadi dua antara lain;
1) Tujuan umum, pengembangan kemampuan dalam membuat keputusan

karir anak luar biasa.

> Modul MGMP, (Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun, 2005)
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Tujuan khusus, agar siswa luar biasa memahami informasi karir yang
disampaikan, memahami pasar kerja yang mungkin dapat
dimasukinya, memahami keterbatasan kemampuan karirnya dan
kebutuhan khususnya, dan agar siswa juga biasa dapat mengambil
keputusan sendiri kebubutuhan khususnya, dan agar siswa luar biasa

dapat mengambil keputusan sendiri."®

c. Layanan Bimbingan Karir di SMALB

Layanan bidang bimbingan karir di SMALB meliputi;

)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Menilai pentingnya penataan tujuan karir yang realistis dan
mengarahkan diri kepada tujuan itu termasuk pemilihan jurusan.
Mengembangkan keterampilan untuk menghadapi kemungkinan
terjadinya perubahan.

Mendiskusikan beberapa konflik yang mungkin dialami setelah
dewasa.

Menilai perlunya memiliki legalitas untuk memperoleh keamanan dan
kepastian kerja.

Mengarahkan dalam penggunaan/perawatan alat-alat keterampilan.
Mengarahkan dalam memilih jenis keterampuilan sesuai dengan bakat
dan kemampuan.

Mengarahkan dalam menyimpulkan hasil karya dan cara pemasaran

' Mimin Casmini. Pengembangan Program Bimbingan Karir Bagi Anak Luar
Biasa Melalui Improved Career Decision Making (ICDM) di SLB Kota Bnadung.,
(Skripsi , Jurusar PLB FIP Universitas Pendidikan Indonesia, 2005)
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nya."’

Bimbingan karir pola 17 yaitu paduan atau jenis layanan bimbingan karir

dalam unjuk kerjanya mencakup tujuh jenis layanan bimbingan sebagai

berikut:

)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Layanan orientasi bidang bimbingan karir,

Layanan informasi bidang bimbingan karir,

Layanan penempatan dan penyaluran bidang bimbingan karir,
Layanan pembelajaran bidang bimbingan karir,

Layanan konseling perseorangan bidang bimbingan karir,
Layanan bimbingan kelompok bidang bimbingan karir,

Layanan konseling kelompok bidang bimbingan karir."®

d. Proses Pelaksanaan Bimbingan Karir

)

Perencanaan
Program perencanaan adalah penuntun bagi pelaksanaan program
berikutnya. Karena itu ada beberapa program hal yang harus
dilakukan dalam perencanaan bimbingan, antara lain:
a) Studi kelayakan
Studi kelayakan adalah rangkaian kegiatan pengumpulan berbagai
informasi tentang berbagai hal yang dibutuhkan untuk menyusun
program bimbingan di sekolah. Beberapa aspek yang perlu

diperhatikan dalam studi kelayakan antara lain sarana prasarana,

'7 Sunardi, dalam Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan di SLB, Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2005, him. 17-18.

¥ Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press,
2003), him.42.
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bentuk program, pembiayaan kegiatan. Dari kajian tersebut dapat
diputuskan kegiatan yang layak maupun yang kurang layak.

b) Penyusunan Program
Penyusunan  program  merupakan  seperangkat kegiatan
merumuskan masalah dan tujuan, fasilitas, bentuk usulan kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Dalam
penyususnan program perlu dilihat kebutuhan dan masalah yang
mungkin dihadapi oleh; siswa berkaitan dengan masalah karir,
konselor berkaitan dengan proses pelaksanaan bimbingan. Dalam
penyusunan program, hendaknya dirumuskan tujuan yang ingin
dicapai serta bentuk kegiatan yang diperlukan, rincian waktu
pelaksanaan serta anggaran yang diperlukan.

c¢) Konsultasi program
Konsultasi program adalah kegiatan pertemuan atau rapat antara
pembimbing dengan petugas lain untuk membahas rancangan
program. Pertemuan tersebut tidak hanya dilaksanakan di awal
program, namun akan lebih baik bila dilaksanakan secara
insidental atau bahkan rutin. Tujuannya adalah untuk
mewujudkan satu kesatuan cara bertindak dalam pelaksanaan
program bimbingan ddan konseling.

d) Penyediaan fasilitas
Fasilitas yang harus disediakan anatara lain: Pertama,ruang

bimbingan terdiri dari ruang kerja konselor, ruang pertemuan,
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ruang administrasi/tata usaha, ruang penyimpanan data, ruang
tungu. Kedua, alat perlengkapan ruangan terdiri dari kursi dan
meja, tempat penyimpanan data, papan tulis dan papan
pengumuman. Ketiga, fasilitas teknis seperti angket, tes, check
list dan sebagainya.
e) Penyediaan anggaran
Untuk kelancaran pelaksanaan program bimbingan perlu
anggaran biaya yang memadai. Kebutuhan biaya tersebut antara
lain untuk: penyediaan sarana dan prasarana, penyediaan dan
ppengembangan fasilitas teknik, biaya operasional, biaya
personal, biaya penelitian.
f) Pengorganisasian
Yaitu kegiatan yang meliputi pembagian krja, pengaturan cara
kerja, pola kerja dan mekanisme kerja bimbingan. Tugas dan
tanggung jawab serta wewenang dari masing-masing petugas
yang terlibat sebaiknya dirinci dengan jelas, sehingga masing-
masing memahami tugas dan kewajibannya. Dengan demikian
program kerja dapat dilaksanakan dengan baik.
2) Implementasi/Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling tidak terlepas dari
program yang telah disusun dalam tahapan perencanaan. Hal-hal

pokok yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan adalah hal-hal
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yang menyangkut: jenis-jenis layanan bimbingan, cara dan teknik
pelaksanaan, waktu dan tempat pelaksanaan.

Pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi pada prinsipnya sama dengan layanan bimbingan
konseling di sekolah reguler yang bukan penyelenggara pendidikan
inklusi. Perbedaan pokok terletak pada isi layanan bimbingan, untuk
itu yang dibedakan adalah berdasarkan satuan pendidikan, hanya
mengenai bagian yang membahas tentang isi layanan bimbingan."’

3) Hasil
Hasil bimbingan karir merupakan salah satu input (sejumlah
pengetahuan dan informasi) bagi siswa yang bersangkutan, terutama
mengenai informasi keadaan dirinya, informasi mengenai pendidikan
lanjutan, dan informasi mengenai lapangan pekerjaan. Pada akhir
proses bimbingan ataupun pembelajaran diharapkan semua siswa
dapat memahami, menguasai, dan terampil menerangkan apa yang
telah tercapai, maka boleh dikatakan proses bimbingan bagi inklusi di
kelas tersebut telah berjalan dengan baik.*’
e. Caradan Teknik Pelaksanaan Bimbingan Karir Penyandang Cacat
Layanan bimbingan dapat dilaksanakan dalam beberapa cara tergantung

kepada sifat permasalahan, jumlah peserta didik, kesiapan tenaga

" Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusi Bimbingan dan Konseling, , 2007. Hlm 13-14

% Ibid, him 20
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pembimbing, tersedianya waktu dan tempat serta fasilitas yang tersedia.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka cara yang ditempuh anatara lain:

1.) Pendekatan klasikal, yaitu untuk melayani peserta didik yang sama
kebutuhannya tanpa perlu pemisahan.

2.) Pendekatan kelompok, yaitu untuk melayani peserta didik yang sama
kebutuhannya, namun tidak sesuai untuk sebagian peserta didik,
misalnya karena perbedaan kelamin, agama, usia, dan sebagainya.

3.) Pendekatan individual, yaitu pelayanan secara individual sesuai
dengan karakteristik, permasalahan, dan kebutuhannya.

4.) Pendekatan alih tangan, yaitu meminta bantuan pihak lain yang
dipandang lebih berwenang misalnya dokter, psikolog, guru bidang
studi, ulama, dan sebagainya.

Pendekatan-pendekatan tersebut di atas dapat dilaksanakan dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
yang ada. Beberapa teknik yang dapat digunakan antara lain: konseling,
wawancara, diskusi kelompok, simulasi, bermain peran, permainan,
konsultasi, kunjungan rumah, kegiatan individual atau kelompok,
demostrasi, ceramah, karyawisata, nara sumber, pustaka, dan sebagainya.”'

Pelaksanaan bimbingan karir dalam bukunya Bimo Walgito, akan dapat
dicapai dengan bermacam-macam cara, yaitu:
1) Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam suatu

paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir. Setiap paket merupakan

1 1bid. him.27-28



2)

3)

23

modul utuh yang terdiri dari beberapa macam topik bimbingan.
Berkaitan dengan hal ini pihak yang berwenang, yaitu Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengeluarkan paket yang dikenal
dengan Paket Bimbingan Karir yang terdiri dari lima paket. Paket-paket
tersebut adalah Paket I, yaitu mengenai pemahaman diri, Paket II
mengenai nilai-nilai, Paket III mengenai pemahaman lingkungan, Paket
IV mengenai hambatan dan cara mengatasi hambatan, dan paket V
mengenai merencanakan masa depan.

Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara intruksional. Dengan
demikian bimbingan karir tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi
dipadukan dengan kegiatan belajar mengajar. Sehubungan dengan hal
ini setiap guru dapat memberikan bimbingan karir pada saat-saat
memberikan pelajaran yang berhubungan dengan suatu karir tertentu.
Namun kenyataannya hal ini sulit dilaksanakan mengingat untuk itu
guru harus mengenal berbagai karir yang ada dengan baik, dan di
samping waktu untuk memberikan pelajaran pokok yang menjadi
tanggung jawabnya akan terganggu.

Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit. Jika ini
yang ditempuh maka kegiatan bimbingan karir direncanakan dan
diprogramkan oleh sekolah. Dalam kaitan ini petugas bimbingan yang
memberikan bimbingan karir ini, dengan tidak memberikan beban

kepada guru-guru lain. Bila menggunakan pola ini sudah barang tentu
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ada jam tersendiri yang khusus disediakan untuk keperluan kegiatan
bimbingan tersebut.

4) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan pada hari-hari tertentu yang
disebut hari karir atau career day. Pada hari tersebut semua kegiatan
bimbingan karir dilaksanakan berdasarkan program bimbingan karir
yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk tiap tahun. Kegiatan ini diisi
dengan ceramah-ceramah dari orang-orang yang dianggap ahli dalam
pekerjaan, misalnya pemimpin perusahaan, orang-orang yang
dipandang berhasil dalam dunia kerjannya, petugas dari Departemen
Tenaga Kerja, diskusi tentang pengembangan karir, dan sebagainya.
Berkaitan dengan hal tersebut pembimbing harus cukup jeli dan
bijaksana siapa kiranya yang dapat diminta bantuan untuk
mengungkapkan pengalaman ataupun pemikiran dalam pekerjaan atau
karir.

5) Karyawisata karir yang diprogramkan oleh sekolah. Sudah barang tentu
objek karyawisata ini harus bekaitan dengan pengembangan karir siswa.
Dengan karyawisata karir ini siswa akan dapat mengetahui dengan tepat
apa yang ada dalam kenyataannya. Karena karyawisata ini dikaitkan
dengan pengembangan karir, maka pemilihan objek harus dpikirkan
secara matang.”

f. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Bimbingan Karir

1) Waktu

22 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta: Andi Offset,
2004), him.198.
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Agar layanan bimbingan dapat terlaksana secara efektif, maka
kegiatannya memerlukan pengaturan tertentu baik secara terjadwal
ataupun tidak terjadwal/insidental. Pelaksanaan layanan bimbingan
mempunyai arti dan keperluan yang sama dengan kegiatan
pengajaran. Pengaturan waktu layanan bimbingan perlu diatur secara
terpadu agar tidak saling mengganggu dengan kegiatan pengajaran
dan latihan. Hal ini dapat dilakukan pada saat pengembangan program
baik program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, ataupun
harian.

Beberapa kemungkinan pengaturan waktu dapat dilakukan dengan
alternatif sebagai berikut:
Terjadwal seperti jam pelajaran. Cara ini digunakan terutama untuk
memberikan bimbingan yang dibutuhkan oleh semua siswa secara
klasikal atau kelompok.

a.) Terjadwal sendiri secara individual. Biasanya digunakan untuk
membimbing siswa-siswa tertentu yang membutuhkan perhatian
khusus. Cara ini dikoordinasikan dengan baik bersama guru
mata pelajaran apabila akan mengambil waktu belajar.

b.) Mengambil waktu di luar jam pelajaran akan tetapi pada hari-
hari sekolah. Ini harus sesuai dengan kesempatan antara guru
pembimbing khusus dengan siswa, misalnya waktu belajar.

2) Tempat Pelaksanaan
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Kegiatan layanan bimbingan memerlukan pengaturan secara baik
dan tepat. Kegiatan bimbingan dapat dilakukan di ruang yang
disiapkan secara khusus untuk keperluan itu, tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk dilaksanakan di ruang kelas, perpustakaan,
laboraturium atau tempat lain yang disepakati bersama dengan peserta
didik.”’

g. Metode Bimbingan untuk Tunagrahita
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan bagi anak
tunagrahita adalah metode bimbingan kelompok (Group Guidance) metode
bimbingan ini digunakan oleh para guru untuk membantu sekelompok
murid dalam memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok.** Antara
lain:
1) Metode Karyawisata
Selain untuk refreshing metode ini mengajarkan anak untuk
dapat menyelidiki atau mempelajari hal tertentu ditempat tersebut.
2) Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi merupakan metode penyajian atau
penyampaian bahan pengajaran dengan memperlihatkan secara
langsung suatu proses, misalnya bagaimana cara berlangsungnya
sesuatu atau bagaimana melakukan sesuatu.

3) Metode Group Teaching (ceramah)

% Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Op Cit hal 28-29.

?* Monks-Knoer dan Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam
Berbagai Bagiannya. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1982), him. 262.
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Metode ceramah adalah peneraangan dan penuturan secara lisan
oleh guru atau seseorang terhadap siswa. Dalam pelaksanaan
ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan
alat-alat pembantu seperti gambar tetapi metode utama berhubungan
guru dengan siswa adalah berbicara.

Metode Tanya Jawab

Metode yang berbetuk pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada murid dan telah tersusun sedemikian rupa sehingga
pengalaman dan pengetahuan murid yang sudah ada dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Metode Sosio Drama dan Bermain Peran

Dua metode yang dapat dikatakan bersamaan dan dalam
pemakaiannya sering disilih  gantikan. Sosiodrama yaitu
mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial,
sedangkan bermain peran menckankan kenyataan dimana siswa
diturut sertakan dalam memainkan peranan dari dalam
mendramatisasikan masalah hubungan sosial.

Metode Eksperimen

Suatu metode yang menitik beratkan pada kegiatan murid
setelah murid mengamati sesuatu, selanjutnya murid mencoba
melakukan kegiatan. Dengan metode tersebut diharapkan murid
dapat menambah pengetahuan/ketrampilannya melalui pengalaman

langsung dari kegiatan yang dilaksanakan.
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7) Metode Diskusi

Metode diskusi diperlukan untuk menghadapi soal yang tidak
dapat dipecahkan dengan satu jawaban yang tepat. Semua jawaban
ditampung dan dipertahankan, mana yang paling banyak mendekati
kebenaran sehingga dengan musyawarah yang demokratis dapat
diambil kesimpulan.

h. Faktor Penghambat dan Pendukung
Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.”

1) Adapun faktor penghambat bimbingan yakni hal (keadaan,
peristiwa) yang menyebabkan terhambatnya bimbingan. Faktor
penghambat bimbingan ABK menurut Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa, meliputi:

a) Kurang tersedianya dana dan alat untuk modifikasi bahan
ajar. Contoh: Pembraillean.

b) Kurangnya pemahaman atau pengetahuan guru umum
tentang ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

c) Pengelolaan kelas yang kurang efektif.

d) Kurangnya kesadaran siswa “normal” terhadap ABK dalam
bersosialisasi.

e) Rendahnya peran serta orangtua ABK dalam perkembangan

pendidikan putra-putrinya.

® Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2001), him.252
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2) Faktor pendukung bimbingan ABK menurut Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Biasa, meliputi:

a) Cara perlakuan guru kelas ataupun GPK terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus tidak membeda-bedakan
dengan anak yang lainnya.

b) Penyediaan alat peraga/bantu untuk ABK.

¢) Kondisi prasarana sekolah yang dapat diakses oleh ABK.

d) Sikap positif dan partisipasi keluarga maupun masyarakat

terhadap proses perkembangan pendidikan siswa.?

2. Tinjauan Tentang Sekolah Luar Biasa
a. Pengertian SLB ( Sekolah Luar Biasa)

Pendidikan Luar Biasa adalah merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
penbelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental social, tapi
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

Berdasarkan urutan sejarah berdirinya SLB pertama untuk masing
masing kategori kecacatan SLB itu di kelompokkan menjadi

1) SLB bagian A untuk anak tunanetra

2) SLB bagian B untuk anak tunarungu

3) SLB bagian C untuk anak tunagrahita

4) SLB bagian D untuk anak tunadaksa

?® Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Model Rencana Program Pembelajaran.
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hm.19-20.
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5) SLB bagian E untuk anak tunalaras
6) dan SLB bagian F untuk anak cacatganda

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba meneliti SLB bagian C atau
biasa disebut dengan sekolah untuk anak berkelainan mental subnormal
atau tunagrahita.

. Pengertian Anak Tunagrahita

Istilah Tunagrahita berasal dari bahasa sansekerta, tuna yang
berarti rugi/kurang dan grahita yang artinya berfikir. Tunagrahita
dipakai sebagai istilah resmi di Indonesia sejak dikeluarkan peraturan
pemerintah tentang Pendidikan Luar Biasa no 72 tahun 1991.

Ada beberapa istilah yang dikeluarkan oleh para ahli tentang
sebutan anak Tunagrahita, antara lain: lemah mental, cacat mental,
lemah otak, tuna mental dan sebagainya. Pada dasarnya istilah-istilah
tersebut mempunyai arti yang sama, yang telah disesuaikan dengan
disiplin ilmu masing-masing ahli atau sesuai dengan bidang
kebutuhannya, yaitu sama-sama menjelaskan kondisi anak yang
kecerdasannya dibawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan dan
ketidak cakapan dalam interaksi sosial.

Namun, dalam penelitian ini digunakan istilah Tunagrahita karena
istilah tersebut lebih halus didengar, tidak menyinggung perasaan serta
menunjukkan penekanan pada arti proses perkembangan yang
menjalani  keterlambatan pada bidang mental. Sedang definisi

Tunagrahita secara luas ada banyak pakar yang memberikan pengertian.
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Tetapi dari sekian definisi tersebut, penulis menganggap bahwa definisi
yang dikemukakan American Association Mental Defisiency (AAMD)
yang kemudian pada tahun 1992 berubah namanya menjadi American
Association of Mental Redartation (AAMR), telah mampu merangkum
keseluruhan makna yaitu;

“Mental retardation refers to substantial limitation in present
functioning by significantly subeverage intellectual functioning, existing
concurrently with related limitations in two or more of the following
applicable adaptive skill areas; communication, self care, home living,
social skill, community use, self-direction, healt and safety, functional
academic, leisure, and work. Mental redartation manifest before age
18”.

Definisi ini mengemukakan dua kriteria dari individu yang
kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi selama masa
perkembangan, serta batasan usia waktu terjadinya keterbelakangan
mental, yaitu pada usia 18 tahun”

Fungsi intelektual yang dikenal dengan intelegensi merupakan
adaptasi fasilitator antara aspek berfikir, sensori (indera), dan fisik
seseorang dengan lingkungan. Kemampuan fungsi intelektual yang
dimaksudkan disini berpedoman pada hasil pengukuran intelegensi
(IQ), baik menurut skala Binet maupun Wescler, yaitu mereka yang
memiliki IQ dibawah 68/70. Sedangkan kemampuan dan ketrampilan
penyesuaian diri merupakan suatu hal yang sangat penting dan

dibutuhkan dalam kehidupan sosial sehari-hari. Oleh karena itu,

seorang anak tidak dapat dikatakan Tunagrahita hanya karena
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mempunyai angka kecerdasan (IQ) di bawah 70 (WISC) padahal dia
mampu beradaptasi dengan lingkungannya.”’

Jadi secara umum anak tunagrahita dapat diartikan sebagai anak
yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah anak-anak normal yang
sebaya sehingga dalam pendidikannya memerlukan
penanganan/bimbingan secara khusus.

c. Klasifikasi penderita Tunagrahita

Beberapa ahli mengadakan penggolongan mengenai anak cacat
mental, penggolongan dilakukan berdasarkan pada hasil pengukuran
intelegensia. Hal ini mengandung penilaian tentang kemampuan
beradaptasi terhadap lingkungannya, menyangkut kemandirian dan
tanggung jawab sosial.

Untuk memudahkan dalam hal pelayanan dalam program
pendidikan maupun dalam bidang program pelayanan lainnya agar
dapat melaksanakannya secara tepat perlu sekiranya mengklasifikasikan
anak tunagrahita sesuai dengan perbedaan individunya.

Dr. A Supratiknya membagi empat tingkat redartasi mental, yaitu;
1.) Redartasi mental ringan

Penderita memiliki 1Q antara 52-67 dan meliputi bagian
terbesar populasi redartasi mental. Sesudah dewasa IQ mereka
setara dengan anak berusia 8-11 tahun. Penyesuaian sosial mereka
hampir setara dengan remaja normal namun kalah dalam hal
imajinasi, kreatifitas dan kemampuan membuat penilaian-penilaian.

Mereka ini edukabel (dapat di didik), artinya bila kasus mereka

diketahui sejak dini dan selanjutnya mendapatkan pendampingan

dari orang tua serta mendapatkan program Pendidikan Luar Biasa,
sebagian besar mereka mampu menyesuaikan diri dalam pergaulan,

%’ Heri Purwanto. Diktat Orto Paedagogik Umum, hal 18.
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mampu menguasai ketrampilan akademik dan ketrampilan kerja
sederhana dan dapat menjadi warga masyarakat yang mandiri.
2.) Redartasi mental sedang
Golongan ini mempunyai IQ 36-51, sesudah dewasa IQ
mereka setara dengan anak-anak 4 tahun. Secara fisik mereka
tampak aneh dan biasanya memiliki sejumlah cacat fisik.
Koordinasi motoriknya buruk, sehingga gerakan tangan dan kaki
maupun tubuhnya tidak luwes. Ada yang agresif dan menunjukkan
sikap bermusuhan terhadap orang lain yang belum mereka kenal.
Mereka lamban belajar dan kemampuan mereka membentuk
konsep amat terbatas, namun mercka trainable (dapat dilatih),
artinya bila kasus mereka diketahui selanjutnya didampingi oleh
orang tua dan mendapatkan latihan secukupnya mereka dapat
cukup mandiri dalam mengurus dirinya, termasuk bisa produktif
secara ekonomis, baik dalam perawatan di rumah atau di panti
asuhan.
3.) Redartasi mental berat
Golongan ini memiliki 1Q 20-35, mereka sering disebut
“dependent retarted” atau penderita lemah mental yang
bergantung. Perkembangan motorik dan bicara mereka sangat
terbelakang, sering kali disertai gangguan penginderaan dan motor.
Mereka dapat dilatih untuk menolong diri secara terbatas, dilatih
melakukan tugas-tugas sederhana, sedangkan untuk semua hal lain
yang lebih kompleks mereka sangat tergantung orang lain.
4.) Redartasi mental sangat berat
Mereka memiliki 1Q kurang dari 20, sering disebut
golongan ““life support retiarted””, mereka perlu disokong secara
penuh agar dapat bertahan hidup. Kemampuan adaptasi dan bicara
mereka sangat terbatas. Biasanya mempunyai kecacatan tubuh
berat dan memiliki patologi pada sistem syaraf pusat mereka,
sehingga pertumbuhan mereka sangat terhambat. Sering juga
mereka dihinggapi kejang-kejang, mutisme, kesulitan dan kelainan
tubuh lain. Kesehatan mereka cenderung buruk dan rentan terhadap
berbagai macam penyakit, biasanya mereka tidak berumur panjang
dan kalaupun mampu bertahan hidup mereka sepenuhnya harus
dirawat.*®

Setelah mengkaji dari pengertian anak Tunagrahita serta
beberapa klasifikasi menurut tingkat ketunaannya dapat diambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya anak Tunagrahita juga dapat di

didik untuk menjadi manusia yang mandiri dan dapat berguna bagi

?® A Supraktiknya, Mengenal Perilaku Abnormal, hal. 78-80.
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orang lain di sekitarnya layaknya anak normal pada umumnya,
walaupun memang tentunya memerlukan pelayanan dan
penanganan serta bimbingan yang khusus sesuai dengan tingkat
ketunaannya yang tentunya juga berbeda dengan penanganan
terhadap anak normal pada umumnya. Hal inilah yang menjadi
dasar diadakannya penelitian ini.
d. Landasan hukum/pasal-pasal yang melandasi pendidikan luar
biasa.

Seluruh warga Negara tanpa terkecuali apakah dia mempunyai
kelainan atau tidak mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan. Hal ini dijamin oleh UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang
mengumumkan ,bahwa ;tiap-tiap warga Negara berhak mendapat
pengajaran.

Pada tahun 2003 pemerintah mengeluarkan undang-undang NO 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN). Dalam
undang-undang tersebut dikemukakan hal-hal yang erat hubungan
dengan pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhan pendidikan
khusus sebagai berikut:

1.) Bab II pasal 4 (1) pendidikan diselenggarakan secara demokratis
berdasarkan HAM, agama , cultural dan kemajemukan bangsa.

2.) Bab IV pasal 5 (1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu baik yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual atau social berhak
memperoleh pendidikan khusus.

3.) Bab V pasal 12 (1) huruf b, mendapatkan pelayanan pendidikan
sesuai dengan bakat , minat, dan kemampuannya.

4.) Bab VI .bagian kesebelas. Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus, pasal 32 (1) pendidikan khusus bagi peserta yang
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memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
karena kelainan fisik emosional, mental, social, atau memiliki
potensi kecerdasan.”’

u&

Dalam undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 Bab IV
pasal V yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Kesamaan hak
untuk memperoleh pendidikan ini adalah upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Persamaan tersebut
adalah persamaan tanpa terbatas pada ras, suku, agama, ataupun
perbedaan lainnya seperti kelainan fisik maupun mental.

e. Segi Religius
Yang dimaksud dengan segi religius adalah dasar yang bersumber
dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, pendidikan yang di dalamnya
terkandung bimbingan merupakan perintah Tuhan dan merupakan
perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al Qur’an banyak ayat yang

menunjukkan perintah tersebut, antara lain:

QS. Ali Imran:104
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.””*°

?® Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Bimbingan dan Konseling Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi, hal 2.
%0 Departement Agama RI, Al-Quran dan terjemahanya, (Semarang:PT Toha Putra, 2001)
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Q.S. Mujadalah:11
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”**
H. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara atau jalan yang dipakai untuk memahami
obyek menjadi sasaran, sehingga dapat mencapai tujuan dan hasil yang
diharapkan.
1. Jenis Penelitian
b. Jenis penelitian berdasarkan pendekatan
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian ini
merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun

kelompok.

c. Jenis penelitian berdasarkan fungsinya

*! Departement Agama RI, Op Cit hal 29.
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Ppenelitian yang penulis lakukan termasuk jenis penelitian terapan
(applied research) yang memfokuskan pada pengetahuan teoritis dan
praktis dalam bidang tertentu, khususnya bidang bimbingan.

d. Jenis penelitian berdasarkan tujuannya
Penelitian yang penulis lakukan termasuk jenis penelitian
deskriptif yang memiliki tujuan untuk mendiskripsikan suatu tujuan
atau fenomena apa adanya, dalam studi ini peneliti tidak melakukan
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap
obyek penelitian. penulis dalam hal ini berusaha memahami arti
peristiwa dalam kaitanya dengan proses implementasi bimbingan
karir, terutama perilaku atau sikap murid dan guru dalam proses
implementasi bimbingan karir di SLB N Pembina Y ogyakarta.
2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek
Dalam penulisan ini, yang menjadi subyek penelitian adalah dua
guru BK SMALB-C yaitu Bapak Hartanto, S Psi sumber primer, dan Ibu
Dra. RH Widyaningrum (Guru BK SMPLB) sebagai sumber sekunder,
kemudian kepala sekolah, bagian pengajaran Bapak Drs. Muhandis M
serta siswa SMALB-C di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sebanyak 13
siswa. Obyek dalam penelitian ini adalah proses implementasi bimbingan
karir, metode implementasi bimbingan karir, faktor pendukung dan
penghambat implementasi bimbingan karir pada siswa SMALB-C di
SLB Negeri Pembina Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
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Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif
maka merujuk pada pendapat Prof.Dr. Lexy j. Moleong, M.A. dalam
bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, maka metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: pengamatan
/observasi, wawancara dan dokumentasi yang akan dijelaskan lebih lanjut
sebagai berikut:

a. Metode observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan melakukan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut berkenaan
dengan cara guru memberikan bimbingan, siswa belajar, dan kepala
sekolah yang sedang memberikan pengarahan serta personal bidang
kepegawaian dan lain sebagainya’>. Metode tersebut digunakan
untuk meneliti dan mengamati metode implementasi bimbingan karir
di SLB Negeri Pembina Yogyakarta khususnya SMALB-C serta
mengamati dan mencatat tentang situasi dan kondisi yang ada antara
lain letak geografis, sarana prasarana, kurikulum, pendidik dan siswa
tersebut guna memperkuat data hasil wawancara dan dokumentasi.
b. Metode wawancara
Wawancara dilaksanakan secara lisan pertemuan tatap muka,
karena wawancara merupakan percakapan dengan maksud atau

tujuan tertentu seperti mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,

*? Nana syaodih, Op.Cit., hal. 220.
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organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan kepedulian dan lain-lain®.
Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik
wawancara bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah
dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun
penyampaian bebas tanpa terikat oleh nomer urut yang telah
digariskan®®. 1Isi pertanyaan atau pernyataan tersebut bisa
mencangkup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi
atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau
variable-variable yang dikaji dalam penelitian. Bentuk pertanyaan
atau pernyataan bersifat terbuka, sehingga responden mempunyai
keleluasaan untuk memberikan jawaban atau penjelasan.
Adapun yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah adalah dua
guru BK yaitu Bapak Hartanto, S Psi, Ibu Dra. RH Widyaningrum,
kepala sekolah, bagian pengajaran Bapak Drs. Muhandis M serta
siswa SMALB-C di SLB Negeri Pembina Yogyakarta sebanyak 13
siswa.
c. Metode dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Teknik pengumpulan

data ini digunakan untuk memperoleh data mengenai proses

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 186.

3% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mondar Maju, 1990), hal.
204.
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implementasi bimbingan karir, metode beserta materi bimbingan
karir, struktur organisasi, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa,
sarana prasarana serta keterangan yang berhubungan dengan
penelitian. Dokumen yang digunakan sebagai sumber penelitian
adalah tertulis berupa silabus bimbingan dan konseling, program
kerja bimbingan dan konseling di SLB N Pembina Yogyakarta yang
didalamnya memuat bimbingan karir, gambar berupa foto-foto

kegiatan implementasi serta slide berupa materi bimbingan karir.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis hasil akhir penelitian dan untuk membuat

kesimpulan, peneliti menggunakan analisa kualitatif. Analisa kualitatif

yaitu penganalisaan terhadap segala data yang diperoleh di lapangan.

Adapun teknik yang digunakan adalah teknik diskriptif analisis dengan

menggunakan cara berfikir induktif atau deduktif.

Metode analisa data dengan menggunakan metode kualitatif

dengan 3 langkah, yaitu:

a.

Reduksi data, merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai
tersusun laporan akhir penelitian. Meliputi program kerja Bimbingan
dan Konseling, RPP berbagai ketrampilan vokasional, sejarah dan

perkembangan SLB, pelaksanaan dan penilaian.
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b. Penyajian data merupakan, sekumpulan informasi yang tersusun
dalam teks naratif. Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara
sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga mudah
difahami makna yang terkandung di dalamnya. Penyajian data dalam
skripsi ini merupakan penggambaran seluruh informasi tentang
bagaimana implementasi bimbingan karir yang dilakukan di SLB
Negeri Pembina Yogyakarta khususnya bagi SMALB-C.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan tersebut di verifikasi dalam
penelitian, yaitu suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan.®> Penarikan kesimpulan disesuaikan dengan rumusan
masalah penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah

yang telah ditetapkan oleh penulis.

3% Matteuw B. Milles and A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah
Rohendi Rohidi (Jakarta:UII Press, 1992), hal.16-21.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Proses implementasi Bimbingan Karir meliputi perencanaan,
pelaksanaan/implementasi, dan hasil. Perencanaan meliputi materi
layanan, tujuan, sarana. Kemudian dalam pelaksanaan/implementasi,
hal-hal yang menyangkut layanan, cara dan teknik pelaksanaan, waktu
dan tempat. Adapun implementasinya melalui empat pendekatan.
Pertama; menggunakan pendekatan kelompok, Kedua; Pendekatan
individu, Ketiga; pendekatan klasikal dan Keempat; pendekatan alih
tangan kasus. Hasil dapat maksimal apabila sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dan hasil implementass bimbingan karir sudah
menunjukkan hasil yang baik namun belum maksimal ataupun optimal
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2. Metode Implementass Bimbingan Karir dilakukan dengan; metode
karyawisata, metode tanya jawab, metode ceramah dan metode
demonstrasi.

3. Daam pelaksanaan Bimbingan Karir ada beberapa faktor pendukung
pelaksanaan Bimbingan Karir adalah:

a.  Adanya pembimbing sebagian besar sudah berpengalaman.
b. Pembawaan ramah dan penyayang

c. Adanyakerjasama guru, karyawan dan beberapa siswa

91
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d. Tersediaruang khusus ketrampilan
e. Alat peragalengkap
f. Pendanaan
g. Hubungan dengan orang tua baik
h. Luassekolah
Adapun faktor penghambat pelaksanaan Bimbingan Karir adalah:
a.  Guru merangkap
b. Kurangnya responsibilitas beberapa guru
c. Kurangnya kesadaran orang normal terhadap ABK daam
bersosialisas
d. Waktu untuk BK
e. Kurangnya modifikasi ataupun Kkreativitas penyampaian bahan
gar.
B. SARAN
Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan ataupun
implementasi bimbingan karir bagi sisva SMALB di SLB Negeri Pembina
Y ogyakarta, diantaranya yaitu:
1. Bagi para pengajar pada setigp kegiatan bimbingan dan konseling
khususnya bimbingan karir bagi siswa SMALB di SLB Negeri Pembina
Y ogyakarta.
a. Hendaknya para penggjar lebih mampu untuk dapat menghadapi siswa

agar dapat lebih mengkoordinir setiap kegiatan pelaksanaan dengan
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baik dengan menggali pengetahuan, baik tentang cara menghadapi
siswa maupun cara mengkoordinir kegiatan serta meningkatkan
kompetensi mereka sesuai dengan bidang mereka masing-masing
agar dapat mencapai hasil yang lebih maksimal.

Para pengajar hendaknya bisa tetap bersikap lebih sabar dan lebih
telaten dalam membina dan mengarahkan serta memberikan motivasi
kepada para siswanya agar mereka bisa terus menggali potensi yang
ada pada diri mereka walaupun dalam kondisi mereka yang tidak
normal.

Buku pedoman bimbingan karir maupun administrasi bimbingan
karir perlu dilengkapi.

Guru pembimbing hendaknya membuat anggaran sendiri untuk

program bimbingan dengan dikelola sendiri oleh guru bimbingan.

A. Bagi pihak SLB Negeri Pembina Y ogyakarta

1.

2.

3.

Bagi pihak SLB Negeri Pembina Yogyakarta hendaknya lebih
memberikan perhatian pada pelaksanaan dari Bimbingan Konseling
khususnya bimbingan Kkarir yang dilaksanakan karena dirasa belum
begitu efektif dalam pelaksanaannya.

Terus memodifikasi bahan gjar sesuai dengan kebutuhan siswa.
Menghimbau kepada semua pihak dan civitas akademika yang ada di
SLB Negeri Pembina Y ogyakarta untuk menciptakan suasana yang
mendukung terhadap pelaksanaan ataupun implementasi bimbingan

karir.
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C. PENUTUP
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT menggiringi terselesainya
penyusunan skripsi ini, semoga yang tertuang didalamnya dapat memberikan
manfaat baik bagi penulis pribadi dan bagi almamater tercinta Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga dan tentunya bagi SLB Negeri Pembina
Y ogyakarta yang penulis jadikan sebagai tempat penelitian.

“Tidak ada gading yang tak retak”, no body perfect begitu juga di dalam
penyusunan ini, walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin tetapi
penulis yakin masih banyak kekurangan di sana-sini, untuk itu kritik dan
saran yang membangun selalu penulis harapkan.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT yang Maha Pengampun penulis
berdoa dan bertawakal semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis

khususnya dan pada semua pihak pada umumnya. Amin.

Y ogyakarta, 20 Mei 2011
Penulis

(Danarsih)
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